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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan
masyarakat yang memerlukan upaya pencegahan berkelanjutan. Rendahnya
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap pencegahan DBD menjadi faktor yang
berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian penyakit tersebut. Seiring
perkembangan teknologi informasi, media sosial mulai dimanfaatkan sebagai sarana
edukasi kesehatan yang dinilai efektif menjangkau masyarakat secara luas. Pengabdian
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap
pencegahan Demam Berdarah Dengue melalui media sosial. Metode pelaksanaan
pengabdian ini menggunakan pendekatan edukasi digital yang dengan memanfaat
media sosial. Hasil kegiatan ini adalah adanya pemanfaatan media sosial berperan
positif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penyebab, gejala, serta
langkah-langkah pencegahan DBD. Selain itu, media sosial juga mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk menerapkan perilaku pencegahan, meskipun dalam
beberapa studi masih ditemukan ketidaksesuaian antara tingkat pengetahuan dan
perubahan perilaku. Dengan demikian, media sosial dapat dijadikan sebagai sarana
strategis dalam mendukung program promosi kesehatan dan pencegahan DBD,
terutama apabila dilakukan secara berkelanjutan dan disertai dengan konten edukatif
yang menarik dan mudah dipahami.

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue, Media Sosial, Promosi Kesehatan, Pencegahan
DBD

PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi virus yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti, dan masih menjadi masalah serius di banyak
wilayah tropis termasuk Indonesia. Kondisi ini diperparah oleh iklim tropis yang
mendukung siklus hidup nyamuk dan pola musiman yang fluktuatif, terutama saat
musim hujan ketika populasi nyamuk meningkat signifikan. Penyakit ini tidak hanya
berdampak secara klinis tetapi juga membebani sistem kesehatan karena gejala yang
bisa berkisar dari demam ringan hingga gangguan perdarahan berat yang berpotensi
fatal jika tidak ditangani tepat waktu. Untuk itu, upaya pencegahan dan pengendalian
menjadi fokus utama dalam strategi kesehatan masyarakat.

Berbagai pengabdian telah menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat memegang
peranan penting dalam keberhasilan pencegahan DBD. Pengetahuan yang memadai
tidak hanya mempengaruhi pemahaman tentang penyakit itu sendiri tetapi juga
mendorong perilaku preventif seperti Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) serta
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praktik 3M Plus (menguras, menutup, dan mengubur). Masyarakat yang memahami
penyebab, cara penularan, dan konsekuensi dari DBD cenderung lebih aktif dalam
melaksanakan tindakan pencegahan, sehingga dapat menurunkan risiko penyebaran
penyakit ini secara signifikan (Putri & Sari, 2021).

Namun demikian, tradisi penyuluhan konvensional yang dilakukan melalui ceramah
atau leaflet sering kali menghadapi batasan jangkauan dan keterlibatan masyarakat.
Kegiatan lapangan saja belum cukup untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat,
terutama generasi muda yang lebih aktif secara digital. Di tengah keterbatasan tersebut,
perkembangan teknologi informasi membuka peluang baru untuk memperluas akses
informasi kesehatan melalui media digital. Media sosial menjadi salah satu inovasi yang
memberikan akses cepat, fleksibel, dan interaktif dalam penyebaran informasi
kesehatan.

Media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp memiliki keunggulan dalam
menjangkau beragam kelompok masyarakat tanpa terikat oleh lokasi geografis atau
waktu. Keunggulan ini mencakup kemudahan penyampaian pesan edukatif secara
visual dan audio, serta interaksi dua arah yang memungkinkan masyarakat tidak hanya
menerima tetapi juga berpartisipasi aktif dalam diskusi kesehatan. Pendekatan berbasis
media sosial dalam promosi kesehatan telah terbukti efektif dalam meningkatkan
literasi kesehatan, termasuk dalam konteks penyakit menular seperti DBD (Putri & Sari,
2021).

Salah satu pendekatan berbasis digital yang digunakan adalah sistem social media-based
engagement, yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran risiko, keterlibatan
komunitas, serta pemahaman edukatif tentang pencegahan DBD. Strategi ini tidak
hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga pada penguatan partisipasi
masyarakat melalui interaksi konten, berbagi pengalaman, serta komentar dan
tanggapan terhadap konten kesehatan yang disajikan. Hal ini menunjukkan bahwa
media sosial dapat mendorong perubahan perilaku masyarakat secara lebih dinamis
dan terukur dibanding strategi konvensional (Martiningsih dkk., 2025).

Meski potensi media sosial besar, tetap terdapat sejumlah tantangan yang harus
diantisipasi. Tantangan tersebut antara lain persebaran informasi yang kurang tepat
atau misinformasi, variasi tingkat literasi digital di antara lapisan masyarakat, serta
hambatan dalam mengoptimalkan konten edukatif yang benar-benar sesuai dengan
kebutuhan target audiens. Sebagai contoh, studi literatur lain mengungkapkan bahwa
tanpa strategi konten yang matang, informasi kesehatan dapat disalahpahami atau
bahkan diabaikan oleh sebagian masyarakat meskipun sudah tersebar luas secara
digital.

Oleh karena itu, studi literatur ini mencoba mengintegrasikan hasil-hasil pengabdian
sebelumnya tentang DBD dan strategi promosi kesehatan yang relevan dengan
penggunaan media sosial. Pendekatan ini penting untuk memahami bagaimana media
sosial terhubung dengan perilaku masyarakat dalam konteks pencegahan DBD, serta
untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam implementasinya sebagai media
edukasi yang efektif. Dengan memahami kerangka teoritis dan bukti empiris yang ada,
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strategi edukasi melalui media sosial dapat dirancang lebih sistematis dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat.

Dengan demikian, media sosial memiliki potensi besar untuk menjadi bagian integral
dari strategi pencegahan DBD secara komprehensif. Integrasi antara edukasi berbasis
digital dan program kesehatan konvensional dapat memperkuat pemahaman
masyarakat terhadap pentingnya perilaku preventif. Strategi ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran, tetapi juga mendorong perubahan perilaku
yang berkelanjutan melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam pencegahan penyakit.

METODE

Pengabdian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) yang
bertujuan untuk mengkaji secara sistematis berbagai hasil pengabdian dan publikasi
ilmiah terkait pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) melalui pemanfaatan media
sosial sebagai sarana edukasi kesehatan. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran komprehensif mengenai konsep, temuan empiris, serta
perkembangan strategi promosi kesehatan berbasis media digital yang telah dilakukan
sebelumnya (Nugroho & Pratama, 2020).

Rancangan Pengabdian

Rancangan Pengabdian yang digunakan dalam Pengabdian ini adalah Pengabdian
deskriptif kualitatif dengan metode studi literatur. Pengabdian ini tidak melakukan
pengumpulan data primer di lapangan, melainkan menganalisis data sekunder yang
bersumber dari publikasi ilmiah yang relevan dengan topik Pengabdian. Pendekatan
deskriptif kualitatif dipilih untuk menggambarkan fenomena pemanfaatan media sosial
dalam pencegahan DBD secara mendalam dan sistematis (Putri & Sari, 2021).

Rancangan ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai konsep, teori, serta
temuan empiris yang telah dilaporkan oleh peneliti sebelumnya. Dengan demikian,
Pengabdian ini berfokus pada pemahaman makna, pola, dan kecenderungan
penggunaan media sosial sebagai sarana edukasi kesehatan, bukan pada pengukuran
kuantitatif variabel tertentu.

Melalui Pengabdian deskriptif kualitatif, peneliti dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk
konten edukasi kesehatan yang digunakan di media sosial, strategi penyampaian pesan
kesehatan, serta dampaknya terhadap pengetahuan dan kesadaran masyarakat.
Rancangan ini juga memungkinkan adanya perbandingan antara berbagai hasil
Pengabdian yang memiliki konteks dan karakteristik yang berbeda.

Penggunaan rancangan Pengabdian ini diharapkan dapat menghasilkan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas media sosial dalam mendukung upaya pencegahan
DBD. Hasil analisis kemudian digunakan sebagai dasar dalam menyusun pembahasan
dan penarikan kesimpulan Pengabdian.

Sumber dan Data Pengabdian

Sumber data dalam Pengabdian ini berasal dari berbagai literatur ilmiah yang relevan
dengan topik pencegahan DBD dan pemanfaatan media sosial dalam promosi
kesehatan. Data Pengabdian diperoleh dari jurnal nasional terakreditasi dan jurnal
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internasional bereputasi yang membahas penyakit DBD, perilaku pencegahan, serta
media digital dalam edukasi kesehatan.

Selain jurnal ilmiah, sumber data juga diperoleh dari buku teks dan laporan resmi yang
diterbitkan oleh instansi kesehatan, seperti Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
dan World Health Organization (WHO). Sumber-sumber tersebut digunakan untuk
memperkuat landasan teoritis dan memberikan gambaran kebijakan serta program
pencegahan DBD yang telah diterapkan.

Artikel ilmiah yang digunakan dalam Pengabdian ini diprioritaskan pada publikasi yang
dapat diakses secara terbuka (open access) melalui portal jurnal daring. Hal ini
bertujuan untuk memastikan keterbukaan sumber data serta memudahkan proses
verifikasi dan penelusuran ulang oleh pembaca.

Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur meliputi: (1) publikasi dalam rentang waktu
sepuluh tahun terakhir, (2) relevansi dengan topik pencegahan DBD atau promosi
kesehatan berbasis media sosial, dan (3) ketersediaan naskah lengkap (full text).
Literatur yang tidak memenuhi kriteria tersebut dikeluarkan dari analisis.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap berbagai
basis data jurnal daring. Basis data yang digunakan antara lain Google Scholar, PubMed,
serta portal jurnal nasional yang menyediakan artikel ilmiah terkait bidang kesehatan
masyarakat dan promosi kesehatan.

Penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti “Demam
Berdarah Dengue”, “pencegahan DBD”, “media sosial”, dan “promosi kesehatan”. Kata
kunci tersebut digunakan secara tunggal maupun dikombinasikan untuk memperoleh

artikel yang relevan dengan fokus Pengabdian.

Seluruh artikel yang diperoleh dari hasil penelusuran kemudian diseleksi berdasarkan
kesesuaian topik dan kualitas metodologi Pengabdian. Proses seleksi dilakukan dengan
membaca judul, abstrak, serta isi artikel secara menyeluruh untuk memastikan
relevansinya dengan tujuan Pengabdian.

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi selanjutnya dikumpulkan dan dikelompokkan
berdasarkan tema pembahasan, seperti tingkat pengetahuan masyarakat, kesadaran
pencegahan DBD, dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi kesehatan
(Nugroho & Pratama, 2020).

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam Pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif-komparatif. Teknik ini digunakan untuk membandingkan hasil-hasil
Pengabdian terdahulu yang membahas pemanfaatan media sosial dalam pencegahan
DBD.

Melalui analisis deskriptif, peneliti menguraikan temuan-temuan utama dari setiap
literatur yang dikaji, termasuk tujuan Pengabdian, metode yang digunakan, serta hasil
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yang diperoleh. Selanjutnya, analisis komparatif dilakukan untuk menemukan
persamaan dan perbedaan antar Pengabdian.

Hasil perbandingan tersebut digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan umum,
kelebihan, serta keterbatasan pemanfaatan media sosial dalam promosi kesehatan.
Dengan demikian, analisis ini memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai
efektivitas media sosial sebagai sarana edukasi pencegahan DBD.

Tahap akhir analisis dilakukan dengan mensintesis seluruh temuan menjadi suatu
kesimpulan yang terintegrasi. Sintesis ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam
pembahasan isu di lapangan serta penarikan kesimpulan Pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengabdian ini disajikan berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan,
yaitu terkait tingkat pengetahuan masyarakat tentang Demam Berdarah Dengue (DBD),
tingkat kesadaran masyarakat terhadap upaya pencegahan DBD, serta peran media
sosial sebagai sarana edukasi kesehatan.

Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang Demam Berdarah Dengue (DBD)

Hasil analisis data menunjukkan bahwa setelah menerima edukasi melalui media sosial,
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai Demam
Berdarah Dengue (DBD). Responden umumnya telah memahami pengertian DBD
sebagai penyakit menular yang disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti. Pemahaman ini menunjukkan bahwa informasi dasar
yang disampaikan melalui media sosial dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.

Selain pemahaman mengenai definisi dan penyebab DBD, responden juga mampu
mengidentifikasi gejala umum penyakit tersebut, seperti demam tinggi mendadak, nyeri
kepala, nyeri otot, serta munculnya bintik merah pada kulit. Pengetahuan tentang gejala
ini penting karena dapat membantu masyarakat untuk melakukan deteksi dini dan
segera mencari pertolongan medis apabila ditemukan tanda-tanda DBD di lingkungan
sekitar.

Peningkatan pengetahuan responden juga terlihat dari pemahaman mereka terhadap
langkah-langkah pencegahan DBD, khususnya penerapan 3M Plus, yang meliputi
menguras tempat penampungan air, menutup rapat wadah air, mendaur ulang barang
bekas, serta tindakan tambahan seperti penggunaan obat anti nyamuk dan menjaga
kebersihan lingkungan. Responden menyatakan bahwa penjelasan singkat disertai
gambar atau infografik di media sosial memudahkan mereka dalam memahami konsep
pencegahan tersebut.

Hasil ini mengindikasikan bahwa media sosial memiliki peran yang efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat. Penyampaian informasi yang berulang
dan mudah diakses membuat pesan kesehatan lebih mudah dipahami dan diingat.
Temuan ini sejalan dengan Pengabdian Putri dan Sari yang menyatakan bahwa
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang DBD dapat dicapai melalui penyebaran
informasi kesehatan yang tepat dan berkelanjutan (Putri & Sari, 2021).
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Tingkat Kesadaran Masyarakat terhadap Upaya Pencegahan DBD

Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi, tingkat kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya upaya pencegahan DBD berada pada Kkategori baik. Responden
menunjukkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sebagai
langkah utama dalam mencegah berkembangnya nyamuk penyebab DBD. Kesadaran ini
tercermin dari pernyataan responden yang mengaku lebih memperhatikan kondisi
lingkungan rumah setelah menerima edukasi melalui media sosial.

Kesadaran masyarakat juga terlihat dari sikap responden yang mulai rutin melakukan
kegiatan pencegahan, seperti membersihkan tempat penampungan air dan menghindari
genangan air. Selain itu, upaya preventif juga dilakukan melalui pemberian larvasida
(abate) kepada masyarakat sebagai bentuk pengendalian jentik nyamuk secara
langsung.

Sebagai bentuk implementasi nyata dari upaya pencegahan tersebut, dilakukan
kegiatan pembagian abate yang disertai dengan edukasi mengenai cara penggunaan dan
manfaatnya dalam membunuh jentik nyamuk. Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong
masyarakat agar lebih aktif dalam melakukan pengendalian vektor secara mandiri di
lingkungan rumah masing-masing.

- ! V| C <
. :_ :’f ..ﬂ h

hKabupaten Ogan ilir,Sumatera

. pSelatan,Indonesia wem
\ ur, Tanjung Raja, Kabupaten Ogan llir, Sumatera

.3 JNote : Captured by GPS Map Camera

Gambar 1. Dokumentasi Pembagian Abate kepada Masyarakat
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Pada Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan kegiatan pembagian abate yang dilakukan
secara langsung kepada masyarakat di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Selain
pembagian larvasida, kegiatan ini juga disertai penyampaian informasi mengenai
pentingnya pengendalian jentik nyamuk sebagai bagian dari strategi 3M Plus.
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Partisipasi masyarakat dalam menerima edukasi dan larvasida menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran preventif yang sejalan dengan hasil Pengabdian.

Kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa promosi kesehatan tidak hanya dilakukan
melalui media sosial, tetapi juga diperkuat dengan tindakan langsung di lapangan.
Integrasi antara edukasi digital dan intervensi langsung ini diharapkan mampu
meningkatkan efektivitas pencegahan DBD secara lebih komprehensif dan
berkelanjutan.

Meskipun demikian, hasil Pengabdian menunjukkan bahwa tingkat konsistensi dalam
penerapan upaya pencegahan masih bervariasi antar responden. Hal ini menunjukkan
bahwa kesadaran yang telah terbentuk masih memerlukan penguatan melalui edukasi
berkelanjutan dan pendampingan yang konsisten.

Peran Media Sosial dalam Penyebaran Informasi Pencegahan DBD

Hasil Pengabdian menunjukkan bahwa media sosial berperan efektif sebagai sarana
penyebaran informasi edukatif terkait pencegahan DBD. Sebagian besar responden
menyatakan bahwa mereka sering menerima informasi kesehatan melalui media sosial,
baik dalam bentuk infografik, poster digital, maupun pesan singkat. Informasi tersebut
dinilai mudah diakses dan relevan dengan kondisi yang dihadapi masyarakat. Konten
edukasi yang disajikan secara visual dinilai mampu menarik perhatian responden dan
meningkatkan minat untuk membaca informasi kesehatan. Selain itu, penggunaan
bahasa yang sederhana dan ringkas membuat pesan lebih mudah dipahami oleh
berbagai kalangan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial dapat
menjembatani penyampaian informasi kesehatan kepada masyarakat secara efektif.

Interaksi yang terjadi di media sosial, seperti komentar, tanda suka, dan berbagi konten,
turut memperluas jangkauan informasi pencegahan DBD. Responden menyatakan
bahwa mereka cenderung membagikan kembali informasi yang dianggap penting dan
bermanfaat kepada keluarga atau teman. Dengan demikian, media sosial berfungsi tidak
hanya sebagai media informasi, tetapi juga sebagai sarana penyebaran pesan kesehatan
secara berantai.

Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi besar sebagai media
promosi kesehatan yang partisipatif. Hasil Pengabdian ini sejalan dengan studi Lwin et
al. yang menyatakan bahwa media sosial dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat
dan memperkuat upaya pencegahan penyakit menular, termasuk Demam Berdarah
Dengue (Lwin dkk., 2016). Dengan demikian, pemanfaatan media sosial dapat menjadi
strategi pendukung yang efektif dalam program pencegahan DBD.

Hasil Pengabdian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai
Demam Berdarah Dengue (DBD) berada pada kategori baik. Mayoritas responden
mampu mengenali penyebab penyakit DBD sebagai penyakit yang ditularkan melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti. Pemahaman ini menunjukkan bahwa informasi dasar
mengenai DBD telah diterima dengan cukup baik oleh masyarakat, khususnya setelah
adanya edukasi yang disampaikan melalui media sosial.
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Selain mengenali penyebab penyakit, responden juga mampu memahami gejala umum
DBD, seperti demam tinggi mendadak, nyeri otot dan sendi, sakit kepala, serta
munculnya bintik merah pada kulit. Pengetahuan mengenai gejala ini sangat penting
karena dapat membantu masyarakat melakukan deteksi dini terhadap kemungkinan
terjadinya DBD, sehingga penanganan medis dapat dilakukan lebih cepat dan tepat.

Pengetahuan masyarakat juga terlihat dari kemampuan responden dalam
mengidentifikasi langkah-langkah pencegahan DBD. Sebagian besar responden
memahami pentingnya penerapan 3M Plus, yang meliputi menguras tempat
penampungan air, menutup wadah air, mendaur ulang barang bekas, serta melakukan
upaya tambahan seperti penggunaan obat anti nyamuk dan menjaga kebersihan
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa informasi pencegahan yang disampaikan
melalui media sosial dapat dipahami dengan baik oleh masyarakat.

Peran media sosial dalam penyebaran informasi kesehatan terlihat cukup signifikan
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. Media sosial memungkinkan informasi
disampaikan secara cepat, sederhana, dan mudah diakses oleh berbagai lapisan
masyarakat tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Penyajian informasi dalam bentuk
visual, seperti poster digital dan infografik, dinilai mempermudah masyarakat dalam
memahami pesan kesehatan yang disampaikan.

Temuan Pengabdian ini sejalan dengan Pengabdian Putri dan Sari yang menyatakan
bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat memiliki hubungan erat dengan
efektivitas upaya pencegahan DBD. Pengetahuan yang baik menjadi dasar terbentuknya
sikap dan perilaku kesehatan yang positif, sehingga masyarakat lebih mampu
melindungi diri dan lingkungannya dari risiko penularan DBD (Putri & Sari, 2021).

Selain tingkat pengetahuan, Pengabdian ini juga menunjukkan bahwa kesadaran
masyarakat terhadap upaya pencegahan DBD tergolong cukup hingga baik. Sebagian
besar responden menyatakan telah menerapkan perilaku pencegahan, seperti menjaga
kebersihan lingkungan, menguras tempat penampungan air, serta menghindari
genangan air yang berpotensi menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk. Namun
demikian, masih terdapat responden yang belum konsisten dalam menerapkan
tindakan pencegahan tersebut secara berkelanjutan, sehingga diperlukan penguatan
edukasi secara terus-menerus.

Respons masyarakat terhadap edukasi pencegahan DBD melalui media sosial
menunjukkan hasil yang positif. Mayoritas responden menilai konten edukasi yang
disebarkan menarik, mudah dipahami, dan relevan dengan kondisi lingkungan sekitar.
Selain itu, responden juga menunjukkan minat untuk membagikan kembali informasi
tersebut kepada orang lain, sehingga memperluas jangkauan pesan kesehatan. Temuan
ini sejalan dengan Pengabdian Nugroho dan Pratama serta Lwin et al. yang menyatakan
bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi,
tetapi juga sebagai media interaktif yang mampu meningkatkan kesadaran, partisipasi,
dan keterlibatan masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit menular, termasuk
Demam Berdarah Dengue (Nugroho & Pratama, 2020).
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KESIMPULAN

Pengabdian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi
kesehatan memiliki peran yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai Demam Berdarah Dengue (DBD). Informasi yang disampaikan melalui media
sosial dapat diterima dengan baik karena bersifat mudah dipahami, cepat diakses, serta
mampu menjangkau masyarakat secara luas.

Selain meningkatkan pengetahuan, media sosial juga berkontribusi dalam
menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya upaya pencegahan DBD.
Masyarakat mulai menunjukkan sikap positif terhadap perilaku pencegahan, meskipun
masih diperlukan penguatan agar penerapan tindakan pencegahan dapat dilakukan
secara konsisten dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, Pengabdian ini menegaskan bahwa media sosial merupakan media
yang potensial dan strategis dalam mendukung promosi kesehatan, khususnya dalam
pencegahan Demam Berdarah Dengue. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial perlu
dioptimalkan sebagai bagian dari upaya edukasi kesehatan masyarakat guna
mendukung pencegahan penyakit secara lebih efektif.
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